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PEMIKIRAN KALAM
T.M. HASBI ASH-SHIDDIEQY:
SEBUAH KONSTRUKSI TEOLOGI SALAFI

Abstrak:

Mubammad Hasbi ash-Shiddieqy adalab seorang tokoh ulama Nusantara
abad XX yang sangat produktif dan telah menyumbangkan segudang karya dalam
berbagai bidang ilmu, termasuk di bidang ilmu Taubid.. Yang menarik untuk
dicatat adalah babwa Hasbi lebih cenderung kepada pemikiran corak Salafi. Salah
satu hal yang membuktikan tesis lersebut adalab kurang apresiatifnya Hasbi
terbadap upaya menta’wilkan makna leks, sebagaimana halnya para ulama Salaf
atan Ahbl al-Nass.

Di dalam tulisannya, Hasbi seringkali menyatakan, hendaklah kita
cukupt dalam masalah yang kita babas ini dengan apa yang diterangkan dalam
Qur'an dan Sunnab, tidak membabasnya lebib lanjut lagi, karena akan membawa
kepada sesuatu yang sebenarnya tidak dapat diketabui akal manusia dan tidak ada
kaitannya dengan kebahagiaan kebidupan manusia di dunia ini ataupun di akhirat.

Kata Kunci: Dayah, mdddah, salafi, kalafi, sunnah Allah, S$irk,
nadhar, mu aththilah, musabbihah, ru’yah bila kayfa

Prawacana

Bagi kaum muslim di Indonesia, sesungguhnya Ilmu Kalam
(Teologi Islam) bukanlah hal yang baru. Tokoh-tokoh sufi Nusantara
terdahulu telah banyak mengemukakan fikiran yang berkenaan dengan
berbagai persoalan tasawuf maupun &a/dn.

Tetapi, harus diakui, masith sedikit ulama yang membahas
pemikiran Kalam secara komprehensif. Oleh karena itu, mengutip
pernyataan Harun Nasution, teologi (‘#m al-kalim) yang diajarkan di
Indonesia pada umumnya adalah teologi dalam bentuk ilmu tauhid yang
kurang mendalam dan kurang bersifat filosofis di  dalam
pembahasannya.'

Maka, setidak-tidaknya sejak tiga dekade ini, Harun Nasution
memulai pengkajian yang komprehensif itu dengan mengemukakan juga
pandangan kaum Mu’tazilah — aliran yang sebelumnya seakan-akan
dianggap tabu untuk diperbincangkan.
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Namun sesungguhnya, walaupun tidak sekomprehensif
pembahasan Harun, sebenarnya sudah ada tokoh-tokoh lain yang
mengupas pemikiran “heterodoks” seperti Mu'tazilah, misalnya. Salah
seorang di antaranya adalah T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, seorang ulama
asal Tanah Rencong, yang pemikirannya akan dibahas di dalam tulisan
int.

Pembahasan ini dimaksudkan untuk memperkenalkan pemikiran
Hasbi secara global tetapi, diharapkan, ‘komprehensif. Dan dari
pembahasan tersebut kemudian penulis ingin menganalisis tentang corak
pemikiran kalam Hasbi.

Hasbi Ash-Shiddieqy: Riwayat Hidup dan Karya

Muhammad Hasbi (b. Teungku®’ Haji Husayn b. Mas'ad} ash-
Shiddieqy [selanjutnya disebut Hasbi] lahir di Lhokseumawe pada tanggal
10 Maret 1904 M. / 22 Dzulhijjah 1321 H.> Baik ayah maupun ibunya
(Teungku Amrah bt. "Abd al-"Aziz) adalah ulama dan keturunan ulama
yang mempunyai kedudukan baik di dalam masyarakat. Menurut tradisi
keluarga, dia adalah keturunan ketigapuluh-tujuh dari Abd Bakr al-Siddiq,
khalifah pertama Islam. KKakeknya — dari sisi ibu — menjabat sebagai gddl/
Sti Maharaja Mangkubumi, dan setelah wafat, jabatan itu diberikan
kepada ayahnya.*

Sekalipun berasal dari keluarga yang memiliki kesempatan untuk
mengecap pendidikan sistematis Barat yang diberikan oleh Belanda,
namun pendidikannya boleh dikatakan semrawaut. Dalam usia kanak-
kanak, Hasbi belajar dasar-dasar ajaran Islam kepada ibunya, Teungku
Amrah.’ Setelah usia sekolah, Hasbi mula-mula belajar di sebuah dayah’
di Lhokseumawe, di bawah pimpinan ayahnya, selama dua tahun.’
Setelah itu Hasbi berpindah dari satu dayab ke lain dayah. Dari tahun 1912
hingga 1920, ia belajar di Dayah Teungku Chik® Piyeung, Teungku Chik
Blang Kabu di Geudong, Teungku Chik Blang Manyak di Samakurok,
Teungku Chik Idris Tunjungan di Samalanga, Teungku Chik Hasan di
Krueng Kale. Walaupun di pesantren tempat 1a belajar dilarang belajar
huruf latin, tetapi secara diam-diam i1a mempelajarinya dari seorang
teman, Teuku’ Muhammad."

Sejak belajar di Samalanga, Hasbi telah menjadi pembaca setia
majalah pembaharu .A/Imam yang terbit di Singapura dibawah pimpinan
Syekh Muhammad Ibnu Salim al-Kalali. Yang disebut terakhir kemudian
pindah ke Lhokseumawe, kepadanya Hasbi meminjam karya-karya para
pembaharu seperti Ibn Taymiyah, Ibn al-Qayyim, Muhammad Abduh,
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dan Muhammad Rasyid Ridla. Pada tahun 1926 al-Kalali mengantar
Hasbi ke Surabaya untuk belajar di Madrasah al-Irsyad."

Tahun 1928 ia kembali ke Aceh, lalu mendinkan dan memimpin
Madrasah al-Irsyad di Lhokseumawe; 1929 1a memimpin madrasah Al-
Huda di Krueng Mane; 1931 ia memimpin Jong Isiameten Bond cabang
Lhokseumawe; 1943-6 1a menjadi Konsul Muhammadiyah di Aceh'?;
November 1943 ia ditunjuk menjadi anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Sumatera, wakil dari Aceh. Setelah Indonesia merdeka, Maret 1946 ia
diasingkan ke Lembah Burnitolang dan Takengon, tanpa alasan dan
tanpa pengadilan, oleh Gerakan Revolusi Sosial di Aceh.” Setelah bebas
pada tahun 1948, ia bergabung dengan Majelis Syura Muslimin Indonesia
(Masyumi) dan menjadi ketua cabang Aceh.

Tahun 1951, atas undangan Menter1 Agama RI (K.H. A. Wahid
Hasyim) 1a pergi ke Yogyakarta untuk menjadi dosen di PTAIN
(Perguruan Tinggi Agama Islam Neger1) yang kemudian menjadi IAIN
Sunan Kaljjaga; 1956 1a menjadi anggota Konstituante, wakil dari
Masyumi.N Sebagai seorang pegawai negeri, 1a telah memangku berbagai
jabatan, diantaranya: Dekan Fakultas Syanah IAIN Yogyakarta; dekan
Fakultas Syariah, cabang IAIN Yogyakarta di Aceh; Wakil Rektor III
IAIN Yogyakarta; dan lainnya.

Kurang dari dua bulan setelah menerima Doktor Honons Causa
di bidang Syariah dari IAIN Yogyakarta, pada tanggal 9 Desember 1975,
di saat bersiap-siap berangkat haji, 1a wafat di Rumah Sakit Islam Jakarta
(RSIJ) dan dikuburkan di kompleks pemakaman IAIN Jakarta.

Selain di bidang pendidikan dan politik, Hasbi juga banyak
mencurahkan tenaganya di bidang intelektual. Ia adalah seorang penulis
yang produktf. Menurut data yang ada pada putranya (Prof. Dr.
Nourouzzaman Shiddiqy), Hasbi telah mengarang sebanyak 96 buah
buku."

Selain dari- buku-buku tersebut di atas, masth banyak lagi
karangan-karangan beliau yang berupa makalah, diktat dan paper untuk
keperluan mahasiswa, yang disampaikan dalam diskusi/seminar, atau
yang dimuat di berbagai majalah ilmiah, baik dalam bahasa Indonesia
maupun dalam bahasa Arab."

Hasbi Ash-Shiddieqy: Pemikiran Kalam
A. Akal dan Wahyu

Berbicara mengenai persoalan akal dan wahyu dalam Ilmu
Kalam, pada galibnya, ada empat hal yang dibahas: (1) Mengetahui
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Tuhan; (2) Kewajiban mengetahui Tuhan; (3) Mengetahui baik dan jahat;
(4) Kewajiban mengetjakan yang baik dan menjauhi yang jahat. Keempat
hal itu bisa dicapai dengan akal, ataukah melalui wahyu? Bagi Mu'tazilah,
keempamya bisa dicapai dengan akal. Bagi Asy ariah hal (1) bisa dicapai
dengan akal, sedangkan yang tiga lainnya melalui wahyu. Bagi Maturidiah
Samarkand hal (4) dicapai melalui wahyu, sedangkan yang tiga lainnya
melalui akal. Bagi Maturidiah Bukhara, hal (1) dan (3) dicapai melalui
akal, sedangkan (2) dan (4) melalui wahyu."”

Mengenai hal in1 Hasbi tidak banyak memberikan pembahasan.

Ia hanya menyatakan bahwa salah satu yang dapat dicapai oleh akal
adalah mengetahui adanya Tuhan. Jalan untuk mengenali Allah ialah
dengan memperhatikan segala makhluk Allah dan memperhatikan serba
jenis kejadian dalam alam ini. Hasbi menulis, “Tidak ada suatu makhluk
pun yang tidak menunjukkan kepada adanya Pencipta yang Maha
Pencipta, yang Maha Mengetahui, yang Maha Esa dan Maha Agung.”*®
Manusia telah dianugerahi akal dan fikiran. Akal dan fikiran itulah alat
yang penting untuk mengenali-Nya.

Namun demikian, ia mengritik pengetahuan yang semata-mata
berdasarkan akal tersebut. Seluruh manusia, katanya, mengakui adanya
Tuhan yang menjadikan langit dan bumi. Dalam soal ini tak ada
petselisihan, terkecuali kaum nihilis yang berittkad “tak ada selain dari
mdddab, atau benda”. Selain dari golongan nihilis, semuanya mengakui
adanya Tuhan. Namun, walaupun kebanyakan manusia mengakui adanya
Tuhan, sebagian mereka mendasarkan pengakuannya kepada
penglihatan-penglihatan yang lahir dan sebahagian mereka mendasarkan
kepada penetapan akal saja. Karena itu, terjadilah perselisihan dan
perbedaan pendapat (penetapan) dalam cara melaksanakan pengakuan
itu. Akibatnya, timbullah beberapa kekurangan dan kekeliruan dalam soal
yang sangat penting ini. Juga tetjadi pula pertikaian dalam menetapkan
Tuhan yang diimani itu. “Sebahagian mereka bertuhankan matahari,
sebahagian mereka bertuhankan api, sebahagian mereka bertuhankan
sinar yang seminar dan sebahagian mereka bertuhankan kelam yang
pekat,” katanya."”

Selanjutnya ia mengatakan bahwa Islam sangat menghargai akal
dan memberi kebebasan kepada akal, tetapi tidak mendahulukan akal dari
nash atau wahyu. Kemampuan akal manusia terbatas. Meskipun akal
dipergunakan untuk mengkaji #ag/, namun belum tentu akal mampu
membuka semua rahasianya.””
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B. Iktiyir (Free Will) dan Jabr (Predestination)

Dalam persoalan ini, kaum Mu'tazilah yang memandang manusia
mempunyai daya yang besar lagi bebas, menganut faham ‘kebebasan
kehendak manusia’, free wi/l, atau gadariyah. Sebaliknya, karena manusia
dipandang lemah dan banyak tergantung kepada kehendak dan
kekuasaan Tuhan, Asyariah lebih dekat kepada faham predestznation atau
Jabariyab. Jadi, bagi Asy'ariah, kemauan, daya, dan perbuatan manusia
adalah kemauan, daya, dan perbuatan Tuhan. Kaum Maturidiah
Samarkand mempunyai pandangan yang lebih-kurang sama dengan
pandangan Mu tazilah, sedangkan Maturidiah Bukhara lebih dekat
kepada pandangan Asyariah.”'

Sedangkan Hasbi, ia berpendapat, pandangan bahwa manusia itu
terpaksa, idak mempunyai ikhtiar dan usaha, berlawanan dengan fitrah.
Menurut fitrah, Allah menciptakan manusia mempunyai ikhtiar,
mempunyai perasaan dan pendapat. Jika ada yang mengatakan bahwa
firman Allah (al-Qamatr/54:49; al-Hadid/57:22; al-Kahfi/18:17; al-
Baqarah/2:7) menunjukkan terpaksanya manusia, maka di dalam Qur’an
juga banyak ayat yang menegaskan bahwa manusia itu tidak terpaksa (al-
Stra/42:30; Yianus/10:27; al-Baqarah/2:286; Hamim Sajdah/41:17).

Sebenarnya, kata Hasbi. ayat-ayat itu tidak bertentangan. Jelasnya
begini: Qur’an menetapkan “alam ini dijadikan dengan mempunyai
beberapa (undang-undang alam) yang tetap, tidak berobah-obah. Itulah
yang dikatakan Sunnatullah (Fathir/35:43). Di antara sunatullah itu,
adanya manusia menurut keadaan yang memungkinkannya bekerja atau
tidak bekerja. Itulah yang dinamai hdlat al-ktiyir (kemauan memilih
bekerja atau tidak). Karena itu, apabila manusia menghadapi sesuatu
pekerjaan, 1a menghadapi dengan ikhtiarnya.

Ketika manusia bergerak, gerakannya itu tentulah dengan
ikhtiarnya. Tetapi di kala ia bergerak, ia'dilingkungi oleh beberapa hal
yang kadangkala tidak dalam ikhtiarnya. Terkadang ia tetbentur dengan
beberapa perkara yang di luar kemampuannya, yang tidak dalam
genggaman kekuasaannya. Mengingat hal ini, perbuatan-perbuatan yang
dikehendaki manusia tidak dapat terjadi kalau tidak bersesuaian dengan
sebab-sebab yang telah dimudahkan Allah dari luar itu dan kalau tiada
terdapat halangan-halangan yang menghadang,.

Dengan demikian, nyatalah bahwa suatu peketjaan manusia
terjadi apabila terkumpul dua faktor yang penting. Pertama,
kehendaknya; kedua, bersesuaian kehendaknya itu dengan keadaan-
keadaan yang di luar iradasnya. Perkaitan antara iradat manusia dengan
keadaan yang di luar 7radat itu, itulah yang dinamai gadar.”
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Orang yang mendakwa bahwa “Manusia mempunyai usaha”
(manusia yang mengusahakan pekerjaannya) dipandang syirik, adalah
karena tidak mau mengetahui hakikat makna syirik 7#7d& yang telah
diberikan Allah dan Rasul-Nya. Hasbi menulis,

Isyrak (memperserikatkan Tuhan) ialah “mengi‘tiqadkan bahwa
yang selain Allah mempunyai bekasan lebil% dari yang telah
diberikan Tuhan, dengan mengi'tigadkan bahwa ada yang selain
Allah mempunyai kekuasaan yang sanggup menciptakan yang tak
dapat disanggupi para makhluk. Umpamanya bert tiqgad bahwa si
A dapat menyembuhkan penyakit bukan dengan obat-obat yang
telah ditunjuki Allah dan seperti menca%xari kemenangan-
kemelnazglgan akhirat dengan bukan jalan yang telah dibentangkan
Rasul.”

Manusia tidak dapat dikatakan mzktdr atau maujbar (orang yang
digagahi), karena yang demikian itu hanyalah diterapkan kepada orang

yang mengerjakan sesuatu dengan rasa benci, tidak menyukainya.

Lebih lanjut Hasbi menjelaskan pandangan beberapa golongan.
Kalau si hamba, menurut pendapat Mu'tazilah dipandang seorang
serdadu yang diberikan senjata dan dibiarkan dia menggunakan senjata
sesuka hatinya, maka hamba, menurut Ibnul Qayyim, sama dengan anak
kecil tidak dapat berjalan tanpa berpegang kepada orang lain. Kalau ada
yang dipegangi, diapun berjalan dengan kehendaknya. Apabila tidak
diketemukan tempat dia berpegang, tak dapatlah dia berjalan.

Apabila dalam pandangan kaum Jabariyah, manusia dikatakan
tidak berqudrat dan beriradat, maka di sisi Ibnul Qayyim, manusia
mempunyai qudrat dan iradat. Tetapi qudrat dan iradatnya tak dapat
bekerja tanpa pertolongan Allah swt.

Pendapat yang imbang yang sesuai dengan kemudahan agama
menunjukkan bahwa di antara takdir Allah dalam menciptakan manusia,
ialah memberikan kepadanya gudrat dan iradat sekedar dapat diminta
kepadanya pertanggungan jawab terhadap perbuatan-perbuatannya.
Dengan demikian, mudahlah kita mengumpulkan antara rash-nash al-
Qur’an dan berkumpullah bagi manusia dua perasaan yang bermanfaat:
1) perasaan bahwa ia bertanggungjawab atas perbuatannya. Inilah yang
menggerakkan untuk berbuat bajik dan mencegah berbuat jahat; 2)
perasaan bahwa dia memerlukan Tuhannya setiap saat. Kepada Allah ia
memohon pertolongan. Perintah-Nya dituruti dan larangan-Nya dijauhi.
Nikmat disukuri dan bencana disabari.*

Di sini nampak, Hasbi cenderung kepada pandangan sa/af7 seperti
yang dikemukakan oleh Ibn al-Qayyim.
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Orang yang mengatakan bahwa manusia itu dipaksa, atau orang
yang mengatakan, bahwa manusia itu mempunyai gudrat yang penuh,
sebenarnya tidak memberikan kepada manusia salah satu dar dua
perasaan ini dan berarti meninggalkan sekumpulan nash-nash al-Qur’an
dengan jalan terlalu mentakwilkannya.”

Mengenai apakah suatu perbuatan itu terjadi dari manusia dengan
ikhtiarnya sesuai dengan ilmu Allah dan /rada-Nya yang azali, atau
apakah Allah mengetahui sedari azali pekerjaan yang akan terjadi dari
manusia dengan iradat manusia yang merdeka, Hasbi tdak
menjelaskannya, sebab pembahasan tentang hal itu tidak ada gunanya;
tak dapat akal mencapainya, tulisnya.”

Ringkasnya, kata Hasbi, hendaklah kita cukupi dalam masalah in1
apa yang diterangkan dalam Qur’an dan Sunnah, tidak membahasnya
lebih lanjut lagi, karena akan membawa kepada sesuatu yang sebenarnya
tdak dapat diketahui akal manusia dan tidak ada kaitannya dengan
kebahagiaan kehidupan manusia di dunia ini ataupun di akhirat.”

C. Kekuasaan dan Kehendak Mutlak Tuhan

Mengenai persoalan tentang kehendak dan kekuasaan mutlak
Tuhan, kaum Asy‘ariah berpendapat bahwa Tuhan berkuasa dan
berkehendak mutlak. Sedangkan bagi kaum Mu'tazilah, kekuasaan dan
kehendak Tuhan tidak mutlak semutlak-mutlaknya. Ia dibatasi oleh
kebebasan yang diberikan kepada manusia, keadilan Tuhan, kewajiban-
kewajiban Tuhan terhadap manusia, dan hukum alam.”

Untuk menjelaskan hal ini, Hasbi mengutip surat T 1 “In &n ayat
26 dan 27 yang artinya,

Katakanlah olehmu: Ya Allah, wahai Tuhanku! Tuhan yang
mempunyai mu#/k (mempunyai kekuasaan meniendaﬁkan_
Eemerintahan), Engkaulah Tuhan yang memberi kekuasaan
epada siapa yang Engkau kehendaki, dan mencabut kekuasaan
itu dari siapa yang Engkau kehendaki. Dan memuliakan siapa
ang Engkau kehendaki, Engkau menghina rendahkan siaga yang
ngkau kehendaki. Di tangan-Mulah segala kebajikan;
bahwasanya Engkau sangat berkuasa atas segala sesuatu.
Engkau memasukkan malam ke dalam siang; Engkau
mengeluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau
mengeluarkan yang mati dan yang hidup, dan Engkaulah yanE
memberi rizki kepada siapa yang Engkau kehendaki dengan ta
ada perkiraan (dengan tidak terkira-kira).

Dalam ayat tersebut, kata Hasbi, dengan tegas dinyatakan bahwa
Dialah yang mempunyai kekuasaan paling tinggi serta hak mengurus dan
menyelesatkan segala urusan. Tuhan sendirilah yang memberikan
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kekuasaan bagi siapa yang Ia kehendaki. Dia pula yang mencabutnya dari
siapa saja yang la kehendaki, jika mereka tidak mengindahkan sunnah
Allah untuk memelihara kekuasaan (seperti keadilan, keamanan, stabilitas
politik, dan dana).”

Ia menyanggah golongan yang mengatakan bahwa janji Tuhan
boleh saja tidak Ia tepati: Tuhan tidak mesti memasukkan Nabi-nabi ke
surga atau orang-orang kafir ke neraka, misalnya. Hal yang demikian, kata
Hasbi, akan mengakibatkan goyahnya iman sebagian umat terhadap janji
Tuhan.” Jadi, meskipun Hasbi tidak berpendapat bahwa kehendak dan
kekuasaan Tuhan dibatasi oleh hal-hal sepetti sunnah Allah dan janji-janji-
Nya sebagaimana pandangan  Mu'tazilah, sekurang-kurangnya
menyerupai pendapat Maturidiah Samarkand.

D. Perbuatan-Perbuatan Tuhan

Segala perbuatan Allah bersendikan Ilmu dan Iradat (yakni,
muncul darn ilmu dan zradat-Nya). Tiap-tiap yang bersendikan ilmu dan
tradat tentulah bersendikan ikhtiar (muncul dari ikhtiar). Maka, tiap-tiap
suatu yang dibuat dengan ikhtiar-Nya, tiadalah mesti atas-Nya. Tegasnya,
segala sifat perbuatan Allah, baik menciptakan alam, memberi rezeki
makhluk, mengadzab dan memberi nikmat, adalah perbuatan-perbuatan
yang mungkin Tuhan ketjakan, bukan peketjaan yang mesti dan bukan
pula peketjaan yang mustahil.

Jika dikatakan “Tuhan wajib bersifat dengan segala sifat
kesempurnaan”, bukanlah seperti pengertian bahwa si Anu wajib
bersembahyang karena telah mukalaf. Artinya, yang demikian itu “wajib
bagi” Allah dan bukan “wajib atas”-Nya’. Mengutip Abduh dari
bukunya Risdlat al-Tawhid, h. 57-8, Hasbi mengatakan, “Dan jangan pula
diartikan wajib di sini, dengan arti taklf dan #/3dm atau taattur bi al-gayr” .

Misalnya, bahwa Allah akan memberi balasan yang baik kepada
hamba-Nya yang betiman dan taat adalah karena kemurahan-Nya
semata-mata, bukan karena dimestikan demikian. Ia tiada wajib
mengerjakan sesuatu karena seseorang dan Ia tidak pula akan menganiaya
seseorang. Bahkan Ia wajib kita taat karena Ia mewajibkan yang
demikian, sebagaimana telah diterangkan oleh pesuruh-Nya.”

Pengiriman Rasul-Rasul

Bagi Mu'tazilah, pengiriman Rasul kepada umat manusia
sebenarnya tidak begitu penting, sebab akal dapat mengetahui hal-hal
tentang alam gaib. Tetapi hal itu merupakan salah satu kewajiban Tuhan.
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Bagi Asyariah, sekalipun pengiriman Rasul mempunyai arti penting,
namun menolak wajibnya Tuhan mengirimkan Rasul.

Dalam hal ini, Hasbi menyatakan, tidak dapat dibantah oleh
siapapun juga, selama ia mempergunakan akal yang sehat dan fikiran
yang waras, bahwa umat manusia membutuhkan adanya Rasul yang
diutus Allah untuk memimpin, menuntun, dan membimbing manusia,
terutama dalam keadaan-keadaan yang tidak dapat dicapai oleh kekuatan
rasio manusia lagi. Manusia berhajat benar kepada adanya Rasul,
betapapun manusia itu mempunyai ketinggian akal rasionya.

Karena itu, berita gaib yang diberitakan para Nabi, yang
sumbernya hanya wahyu, yang tidak dapat diketahui para filosof
mengetahuinya. Karena itu pula, ahli falsafat tak dapat menolak
kebenaran warta-berita yang dikabarkan Nabi. Apalagi harus dimaklumi,
bahwa “tiada mengetahui, tidak berarti iada adanya yang tidak diketahui
itu.”**

Para penelii menetapkan bahwa “Nabi (prophef) dan Rasul
(Utusan yang membawa risalah) itu ialah manusia yang diutus Allah
untuk menyampaikan wabyu. Kedua-duanya, Nabi dan Rasul, searti
semakna”. Kenabian adalah suatu pemberian Allah kepada hamba-Nya
yang dikehendaki tanpa diusahakan. Prjphey itu sebenarnya
“mengistimewakan seseorang hamba dengan jalan memberikan wahyu
kepadanya”. Demikian juga risalah.®®

Janji dan Ancaman

Mu'tazilah memandang bahwa tidaklah adil jika Tuhan tidak
menepati janji (memberi upah untuk orang yang berbuat baik dan
memberi hukuman atas orang yang berbuat jahat). Sedangkan Asyaariah
menyatakan bahwa Tuhan tidak mempunyai kewajiban menepati janji
dan ancaman yang tersebut dalam al-Quran dan Hadis. Maturidiah
Samarkand mempunyai pandangan yang sama dengan Mu' tazilah,
sedangkan Maturidiah Bukhara lebih dekat kepada pandangan Asy ariah.

Menurut Hasbi, dengan memperhatikan ayat-ayat al-Nisa’/4:122;
al-A’raf/7:44; al-Tawbah/9:68, nyatalah bahwa tittk berat dari ayat-ayat
tersebut ialah janji Tuhan pasti tepat, pasti benar; tidak usah dan tidak
boleh disangsi-sangsikan. Tentang apakah Tuhan wajib menunaikan janji-
Nya atau tidak, itu bukan perkara kita. Apakah Tuhan memberikan jan;ji-
Nya itu sebagai suatu kemurahan yang dilimpahkan atau bukan, itu juga
tidak menjadi soal. Soal yang kita titk beratkan ialah “Janji Tuhan
benar”. Tuhan telah berjanji akan memberikan sesuatu dimasa yang akan
datang. Maka apakah Tuhan akan menyalahinya? Kalau Tuhan
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menyalahi, tentulah berarti dusta. Dusta suatu sifat buruk dalam
pandangan makhluk. Maka apa lagi pada hak Tuhan. Menyalahi janji

berlawanan dengan perkataan-Nya.*

E. Sifat-Sifat Tuhan

Kaum Mu'tazilah berbeda pandangan dari kaum Asy ariah
tentang apakah Tuhan mempunyai sifat atau tidak. Yang pertama
menyatakan bahwa Tuhan tidak mempunyai sifat, sebab jika demikian,
maka sifat-sifat itu kekal seperti halnya zat Tuhan. Dengan demikian
yang bersifat kekal bukanlah satu, tetapi banyak; dan itu membawa
kepada faham irk. Sedangkan yang kedua menegaskan bahwa Tuhan
mempunyai sifat, dan sifat-sifat itu bukanlah Tuhan, tetapi tidak pula lain
dari Tuhan. Karena sifat-sifat tidak lain dari Tuhan, maka adanya sifat-
sifat idak membawa kepada faham ‘banyak yang kekal’ dan sz

Kaum Maturidiah Bukhara yang mempertahankan kekuasaan
mutlak Tuhan juga berpendapat bahwa Tuhan mempunyai sifat, dengan
alasan sifat Tuhan kekal melalui kekekalan yang ada pada esensi Tuhan
dan bukan melalui kekekalan sifat-sifat itu sendiri. Maturidiah Samarkand
juga mempertahankan pandangan al-Maturidi bahwa sifat bukanlah
Tuhan tetapi tidak pula lain dari Tuhan.

Pertentangan juga terjadi tentang apakah sifat-sifat Tuhan
bersifat jasmani atau tidak. Mu'tazilah berpendapat bahwa Tuhan tidak
mempunyai sifat-sifat jasmani (antropomorphisme). Karena itu, sifat-
sifat dalam al-Qur’an yang bersifat jasmani (tangan, singgasana, wajah
Tuhan, misalnya) harus diberi interpretasi. Sekalipun menolak
answopomorphisme, Asy'ariah tdak membolehkan pemberian
interpretasi tersebut. *’

Hasbi menyatakan bahwa memikirkan urusan-urusan yang
berkenaan dengan sifat-sifat Allah sama dengan memikirkan dzat-Nya.
Kita cukup meyakini bahwasanya Allah bersifat dengan sifat-sifat-Nya
itu, dan bahwa sifat Allah adalah sifat yang paling sempurna, sesuai
dengan martabat Allah dalam wujud ini. Yang selain dari itu kita
serahkan kepada pengetahuan Allah sendiri.® Mengetahui dzat Tuhan,
hanyalah meyakini ada-Nya yang bersifat dengan sifat-sifat yang ditunjuki
oleh nama-nama-Nya yang paling baik.”

Oleh karena al-Quran menghargai akal dan membenarkan
hukum akal, kata Hasbi, terbukalah pintu #adhar (penyelidikan akal) yang
lebar bagi ahli-ahli akal (ahli-ahli nadhar) itu, dalam menetapkan: apa
yang dimaksud al-Qur'an dengan sifat-sifat itu? Pintu #zadhar ini
membawa kepada timbulnya berbagai rupa paham di antara ahli akal atau
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nadhar. Perselisthan yang terjadi lantaran berlainan #adhar ini dibenarkan
oleh al-Qur’an, asal saja tidak sampai kepada menidakkan Tuhan bersifat,
seperti yang diperbuat oleh golongan Mu aththilah, dan tidak sampai
kepada menyerupakan sifat-sifat Tuhan dengan sifat-sifat makhluk,
seperti yang dilakukan oleh golongan Musabbibab. Tawhid al-sifat menjadi
rusak dengan meyakini bahwa Allah tiada bersifat (f2'2hil) atau
menyerupakan sifat-Nya dengan sifat makhluk (zasbih).*

“Para ulama salaf,” kata Hasbi, “menyifatkan Tuhan dengan
sifat-sifat yang Tuhan sifatkan diri-Nya, dengan tidak menidakkan, tidak
menyerupakan, dan tidak mentakwilkan.”* Misalnya, Wajibulwujud itu
hidup, tetapi hidup-Nya berlainan dengan hidup segala &dindt ini.*

Karena itu, yang diperlukan adalah fangih. Tangzh itu saudaranya
tauhid yang amat rapat, tulisnya. Tidak berguna tauhid sebelum adanya
tanzih.”® Tangih ialah “mensucikan Allah dari serupa dengan sesuatu
makhluk-Nya”. Yakni, lanjut Hasbi, “hendaklah kita melepaskan diri dari
segala rupa gurisan yang membawa kepada mempersyerikatkan Allah dan
hendaklah kita tutup lubang-lubang yang mungkin membawa kepada
ingin mengetahui betapa Dzat yang Mahasuci itu. ... dan hendaklah pula
diyakini, bahwa segala rupa usaha yang dilakukan untuk mengetahui dzat
Allah yang Mahasuci itu, sia-sia belaka.”*

Sifat-sifat Tuhan yang Maha-Esa itu ada yang berdasarkan ‘ag/
dan ada yang berdasarkan nag/ saja tetapi tidak dipandang mustahil oleh
akal sehat. Di antara sifat-sifat yang bersadarkan akal dan nag/, ialah:
Hayah, "lim, Qudrab, Iridab, lktiyir, Sama’, Basar, Kalim, Hikmah.

Berbicara mengenai soal kaldm sebagai sifat Allah, misalnya, ada
banyak pandangan. Mu'tazilah mengatakan bahwa sifat kalam adalah
baditab makliqabh lillih ta’ild qdimab bi-gayribi. Asy’ariah menyatakan
bahwa ia adalah gadimah qaimab bi-ditihi ta"ala.

Sedang yang lebih dekat kepada akal, kata Hasbi, adalah pendapat
Abu Mansur al-Maturidi dan Abu Ishaq al-Isfarayni: Mendengar kalam
Allah yang gadim tak mungkin, yang didengar Musa hanyalah lafaz-lafaz
yang menunjuk kepada kalam qadim itu. Lafaz-lafaz itu dijadikan
(makhluq), dengan sepakat segala mazhab”.*

Walaupun demikian, pendapat yang paling baik, lanjut Hasbi,
adalah yang diberikan Muhammad Abduh di dalam Risd/at al-Tawhidnya,
yaitu: “Perkataan Allah itu, satu urusan dari urusan-Nya,” yang
dikomentari oleh Rasyid Ridla, “Kita tidak boleh memeriksa kelakuan
kalam-Nya yang gadim dan tiada pula cara Allah mewahyukan sesuatu
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kepada Rasul-Nya. Urusan ini wajib diterima bila taklief, bila sual, wala
babats, karena percuma, "akal tak sanggup membahasnya.”“

Akhirnya, sepakat dengan pendapat ‘Abd al-Rahmin al-Jaziri
dalam bukunya Tawdlib al-‘agdid, h. 122-25, Hasbi mengatakan, “akal
menetapkan bahwa tiap-tiap kesempurnaan, wajib Tuhan bersifat dengan
dia. Karena itulah, kita tak boleh menghinggakan sifat Tuhan, dengan
dua puluh sahaja.”"

Tentang Melihat Tuhan (R« yah)

Dalam hal ini Mu’tazilah menyatakan bahwa Tuhan tak dapat
dilihat dengan mata kepala. Asy’ariah, sebaliknya, berpendapat bahwa
Tuhan dapat dihat dengan mata kepala di akhirat nanti. Maturidiah
dengan kedua golongannya sepakat dengan pandangan Asy ariah.

Adapun menurut Hasbi, mengutip al-Safarini dalam bukunya a4/
‘Agidah, j.2, h. 236-8, orang mukmin dapat melihat Tuhan di hari akhirat
dengan mata kepala mereka, tetapi penglihatan mereka itu tidak dapat
meliputinya. Demikian pula orang mukmin dapat mendengar perkataan
(kalam) Tuhan tetapi mereka tidak dapat meliputinya.*

Menafsirkan ayat “6_,bU W, 1) .5 o0 2 91 0 45 97 (“Wajah-
wajah [orang-orang mukmin] pada hari itu berseri-seri. Kepada
Tuhannyalah mereka melihat”) (al-Qiyamah/75: 22, 23), Hasbi menulis
bahwa “Muka-muka mukmin yang tulus ikhlas pada hari kiamat berseri-
seri. Dia memandang kepada Tuhannya, tanpa ada hijab yang
mendindingi.”*

Hal ini dapat dimengerti mengingat pandangan Hasbi bahwa di
akhirat, yang dibangkitkan adalah roh sekaligus jasad. Ia menegaskan:

. sesudah seluruh tubuh lenyap, Allah kembalikan sebagai
semula dengan keadaan yang lebih baik atau lebih buruk.
Sekiranya bangkit itu hanya roh saja, tentulah membawa kepada
kekurangan malakut Allaﬁ, yaitu makhluk yang terdiri dari roh
dan jasad yang dapat merasai kelezatan jiwa dan tubuh dan yan
dengan roh dan tubuh itu berwujud segala hikmat Alla
padanya.”

Hal itu dipertegas lagi dengan pernyataannya bahwa azab kubur, menurut

Sunnah, ialah “atas jiwa dan badan”.’!

Sedangkan ‘melihat Tuhan’ di dunia, Hasbi menyatakan bahwa
kita tidak dapat melihat dzat-Nya, tidak sekarang, tidak pula dimasa yang
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akan datang, karena tidak ada manusia yang sanggup melihat-Nya di
dunia. Hal itu didasarkan atas firman Allah,

,w\ﬁigjiqjdquwjuwwydzU.J“

Tl e
(“Dan tatkala Musa datang untuk [munajat dengan Kami] pada
waktu yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman
[langsung] kepadanya, berkatalah Musa, ‘Ya Tuhankuy,
nampakkanlah [diri-Mu] kepadaku agar aku dapat melihat

kepada-Mu.” Tuhan berfirman, ‘Engkau sekali-kali tidak sanggup
melihat-Ku’.”) (al-Araf/7:143).

Menafsirkan ayat ini, Hasbi menulis, “Lihatlah ke bukit, jika bukit
begitu kokoh dan kuat dapat berdiri teguh dengan megahnya, sesudah
Tuhan menampakkan diri kepadanya, dapatlah engkau melihat Aku.
Adapun jika bukit yang teguh kokoh itu tidak dapat bertahan, maka
betapakah engkau wahai Musa? Sesudah Tuhan mulai menampakkan
diri-Nya kepada bukit, bukit itupun hancur berantakan dan Musa pun
jatuh pingsan. Tuhan menampakkan diri-Nya kepada bukit, bukan
kepada Musa.”*

Selanjutnya dikatakan bahwa “R#%ah bukan dari dasar iman yang
gath’i. Dalam pada itu, amat sejahteralah jika kita berpegang kepada
dhabimya dengan tidak mentakwil-takwilkan. Yakni, menetapkan adanya
ru’yah bilé kayfa (melihat dengan tidak mengetahui kaifiyatnya).”*

F. Konsep Iman

Di dalam persoalan ini, kaum Mu'tazilah yang berpandangan
bahwa akal dapat sampai kepada kewajiban mengetahui Tuhan, iman
tidak bisa berarti pasif. Iman tidak bisa berarti fa5dig (menerima apa yang
disampaikan orang sebagai benar). Iman dalam arti ‘mengetaur’ (7a ‘rifah)
pun belum cukup. Bagi mereka, iman adalah ‘ama/ yang timbul sebagai
akibat dari mengetahui Tuhan. Bagi kaum Asy‘ariah yang meyakini
bahwa akal tidak bisa sampai kepada kewajiban mengetahui Tuhan
(kewajiban ini hanya dicapai melalui wahyu), iman adalah zasd7g, bukan
ma'rifab dan bukan pula ‘gmal. Maturidiah Bukhara sefaham dengan
Asy'ariah. Bagi Maturidiah Samarkand, iman mesti lebih dari sekedar
tasdig.

Dalam pandangan Hasbi, perpaduan antara ‘ucapan lidah’,
‘pengakuan hat’, dan ‘usaha anggota badan’ akan menghasilkan iman
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dalam diri seseorang. Iman bukan fasdig atau igrir semata, tanpa adanya
usaha pelaksanaan oleh anggota badan (‘'azza/). Ia menulis demikian,

Iman menurut terminologie [sz. etimolo cFI] (1lmu lughat Arabiyah)

ialah ar-tashdiqu bil-galbi, membenarkan dengan hat.
Iman menurut penetapan syara® ialah: mengucapkan dengan
lidah, membenarkan dengan hati dan mengerjakan dengan
anggota. TeEasnya iman itu menurut hukum Islam (bukan
menurut hukum  lughat), ialah menyatupadukan ucapan lidah
dengan pengakuan hati dan usaha anggota. Dengan lain
perkataan, mengikrarkan dengan lidah akan kebenaran Islam,
membenarkan yang ditkratkan lidah itu dengan hati dan
melaksanakan kedua-duanya dengan anggota.’

Dari peneliiannya terhadap pendapat para ulama, Hasbi
menyimpulkan bahwa konsep iman di kalangan umat Islam ada tiga
pendapat: (1) golongan yang menetapkan bahwa iman tidak akan rusak
sama sekali, meskipun amalan lahirnya rusak seluruhnya; (2) golongan
yang menetapkan bahwa iman akan sangat rusak, jika terdapat amal yang
jahat seperti zina; (3) golongan yang menetapkan bahwa iman rusak
menurut kadar kerusakan amal. Yang pertama adalah pendapat golongan
Murjiah, yang kedua golongan Mu'tazilah dan Khawarij, dan yang ketiga

golongan AA/ al-Hadits.>

Hasbi nampak lebih cenderung kepada pendapat ketiga, yaitu
pendapat Ah/ al-Hadits, yang dinilainya sesuai dengan faham Salaf yang
berdasarkan atas al-Qurt’an dan Sunnah.

G. Qadl4’ dan Qadar

Iman akan gadli’, sebenarnya tidak terdapat dalam hadis-hadis
iman secara tersendiri. Menurut lahir Sunnah, gad/i® dan gadar adalah
searti. Qadla’ dalam pengertian ilmu tauhid atau ushuluddin ialah:
“Ketetapan atau hukum yang ditetapkan; hukum yang telah menjadi
vonis”. Karena itu pengertian iman akan gad/a’ ialah: “Mengimankan
bahwa hukum-hukum yang diterima alam, hukum-hukum yang dijalani
alam, adalah yang diqadla’ kan Tuhan sendiri, yang ditetapkan Tuhan
sendiri; misalnya Tuhan menetapkan matahari beredar di falaknya, bulan
beredar mengelilingi bumi, dan bumi beredar mengelilingi matahari; dan
bahwa hukum Tuhan itu pasti berlaku, tak dapat ditampik”.57

Qadld’, dalam terminologi bahasa Arab, berarti: 1) Hukum [an-
Nisa’/4:65]; 2) Perintah [al-Isra’/17:23); 3) Memberitakan [al-Isra’/17:4];
4) Menghendaki [al-Baqarah/2:117]; 5) Menjadikan [Hamim as-
Sajdah/41:12).%*

Adapun gadar, dalam terminologi bahasa, berarti tertib dan

batasan sesuatu.” Kita beriman akan gadar, baik buruknya, berarti
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“mempercayal benar-benar. bahwa tiap-tiap yang terjadi di alam inj,
adalah dengan taqdir, menurut taqdir yang telah terdahulu dani Allah
swt.” Yaitu, kita mengimani bahwa: 1) Allah itulah yang menjadikan
segala makhluk, dengan qudrat-Nya, dengan ikhtiar dan hikmat-Nya (al-
Furqan/25:2); 2) Allah mempunyai beberapa aturan di dalam penciptaan
dan di dalam undang-undang kemasyarakatan manusia.

Adapun jalan kita beriman akan gadar ialah: kita beriman, kita
percaya sungguh, bahwa Allah telah mentakdirkan segala kebajikan dan
kejahatan, baik yang berupa taat, maksiat, disukai, digemari, maupun
yang dibenci, sebelum Allah menjadikan makhluk. Bahwasanya Allah-lah
yang menjadikan segala perbuatan hamba semuanya. Kita percaya
sedemikian ini, adalah karena mengingat firman Allah (al-Saffit/37:96)."

Banyak sekali ayat Qur'an yang mengutarakan bahwa gadar dan
taqdir itu, tiada lain daripada aturan umum yang mengenai makhluk, di
mana semua m#sabab disangkutkan dengan sebab-sebabnya, menurut
sunnah dan natuurswetten yang Allah telah ciptakan. Qadar bukan seperti
yang disangka oleh kebanyakan orang, yaitu yang ditakdirkan ialah yang
tidak mempunyai sebab, atau yang Allah jadikan berlawanan dengan
aturan dan undang-undang alam. Dalam pada itu, kita boleh memaknai
gadar dengan sesuatu yang kita belum mengetahui sebab-sebabnya.”

Apa yang di masa azali Allah telah takdirkan akan terjadi
(diketahui dan dikehendaki akan terjadi) maka pasti akan terjadi sesuai
dengan ilmu dan /radat-Nya yang agali tanpa ada sedikitpun perubahan
dan penukaran.®

Karena itu, adalah keliru jika kita berhujah untuk menetapkan
adanya perubahan gadar Allah dengan firman-Nya:

“cod 9 eliy Lo A g=¢” (“Allah menghapuskan apa yang Dia

kehendaki dan menetapkan.”) (al-Ra’d/13:39). Sebab, yang dikehendaki
dengan “menghapuskan dan menetapkan” di dalam ayat imi ialah:
mewujudkan sesuatu dan meniadakannya, atau menjadikan bagi tiap-tiap
umat syariat yang sesuai dengan keadaan mereka, atau mengenai mukjizat
Rasul, seperti: dinginnya api, tongkat menjadi ular, sembuhnya orang
buta yang dalam kandungan, sembuhnya penyakit supak (belang), dan
sebagainya. Dan itu semua sesuai dengan ilmu dan masyiah Allah®.

Penghapusan itu tidak terjadi pada apa yang termaktub dalam
induk al-Kitab (umm al-kitib)*

Jika segala yang terjadi berada dalam kawasan kekuasaan Allah,
tentulah diketahui-Nya sebelum terjadi sesuai dengan yang dikehendaki-
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Nya. Tak ada perbedaan antara gerakan-gerakan jagat raya, turunnya
hujan, tumbuh-tumbuhan dan lain-lain, dengan pekerjaan-pekerjaan
manusia, baik yang terjadi dengan kemauan manusia sendiri ataupun
bukan. Inilah makna gad/a’ dan gadar Allah.”®

Segala sesuatu sesudah berwujudnya dan segala pekerjaan
sesudah terjadinya, adalah merupakan dalil yang menunjukkan
bahwasanya Allah swt. telah mengetahur dan telah berlaku kehendak-
Nya. Adapun sebelum berwujudnya dan terjadinya, maka itu merupakan
rahasia Allah yang hanya Allah sendiri yang mengetahuinya.*

Sekiranya manusia mengetahui apa yang Allah ketahui, apa yang
akan dihadapi, senang, susah, kebahagiaan dan kecelakaan, tentulah dia
tidak memikini sesuatu yang mendatangkan kemanfaatan baginya, atau
yang menolak kemudaratan dan tentulah manusia tidak mengusahakan
sebab-sebab yang menyampaikannya kepada sebab musabab, lalu
hilanglah guna akal dan lenyaplah daya sradat serta rusaklah kaidah sebab
musabab.”’

Jadi, gadld’ dan gadar berarti : hukum dan tertib (ketetapan Allah
dan putusan-Nya) yang diberikan kepada sesuatu, baik berupa pujian
atau celaan, yang diatur dan disusun menurut suatu sifat dan batas
hinggaan yang dikehendaki, menurut kadar yang diiradatkan.®

Mengutip pendapat Ibn Hazm dalam kitabnya a/-Fisha/ 111, h. 22, |
Hasbi mendefinisikan Qadla’ dan Qadar demikian,

Makna gadba Allah, ialah hukumnya.. {(elasnya, ketetapan Allah
yang mewujudkan hukum yang harus kita kerjakan dan hukum
All:ﬁx yang merupakan pengwujudan sesuatu. Dan kalimat gadba
diartikan pula menyempurnakan perbuatan, dan mengabarkan
sesuatu. ,é?zdar, 1alah takdir yakni mengatur segala sesuatu secara
tertib serta menentukan batas-batas pen hujun%flya. Maka makna
petkataan segala sesuatu menurut gadha Allah dan gadar-Nya,
1alah segala sesuatu diwujudkan sesuai dengan ketetapan A]f’:lh
dan terwb yang azali menurut apa yang Allah ketahui keEendaki.“g

Sedangkan pengertian gadla dan gadar yang amat mudah
difahami, jika tidak yang benar, kata Hasbi, adalah yang diberikan olah
Rasyid Ridla, “Qada dan gadar tiada lain dari aturan yang harus dan tetap
berlaku. Beriman dengan dia, bukan beriman dengan berilmu; masing-
masing mempunyai kedudukan sendiri-sendiri” dan ar-Raghib, “Qadar
dan taqdir ialah menerangkan ukuran sesuatu. Qadla ialah keputusan,
ketetapan terhadap sesuatu rancangan yang telah diperbuat; keputusan
menjalankannya. Dan gadla itu lebih tertentu dari gadar, sebab gadla itu
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berarti memutuskan, menetapkan salah suatu rancangan yang telah
diperbuat. Ringkasnya, gedar merancangkan, qaedla menetapkan

rancangan”.”
Berpernisai dengan Takdir

“Tuhan menempelak orang-orang yang beralasan dengan gadar
untuk nekad mengerjakan sesuatu kejahatan, atau meninggalkan sesuatu
kebajikan,” tulis Hasbi.”

Sekiranya manusia memang digagahi untuk berbuat kebajikan
atau kejahatan, tentulah tak dapat ia ditaklifkan, tak layak dibebani taklif
yang begitu berat dan begitu menyusahkan; tentulah mereka tidak
mempunyai hak menerima pahala dengan berta’at; idak mempunyai
dosa dengan mengerjakan maksiat, bahkan tak ada sedikit juga arti
diutusnya Rasul yang ditugaskan dengan tugas yang maha berat,
menunjuki dan memimpin manusia. Ayat Qur’an pada surat al-An"am/6:
35-6 dan 104-7 mengandung prnsip kemerdekaan pendapat dan itigad.
Di dalamnya juga terdapat kemerdekaan fikiran dan Zradat. Tuhan
berkehendak memberikan kepada mereka kemerdekaan berpendapat dan
berfikir; menjadikan mereka merdeka radat, supaya mereka dapat
mempertanggungjawabkan segala amal pekerjaan. Tegasnya, Tuhan tidak
bersewenang-wenang terhadap manusia.”

Memang benar bahwa segala perbuatan hamba tiada terjadi
melainkan dengan gudrat Allah, dengan Allah menjadikannya. Tetapi hal
yang demikian bukanlah berarti bahwa hamba ini tergagah dan terpaksa,
tidak mempunyai usaha untuk melakukan kebajikan dan menolak
kejahatan, lantaran Allah telah membernkan kepada hamba itu beberapa
idrik dan kekuatan, serta Allah menerangkan jalan-jalan yang
menyampaikan mereka kepada jalan yang baik dan jalan-jalan yang
menyampaikan mereka kepada perbuatan buruk. Allah telah menyuruh
para hamba berusaha menuntut kebajikan dan menyuruh berdaya
mengenyahkan kejahatan. Kepada manusia Allah menganugerahkan
“akal” untuk menjadi penuntun yang utama di dalam menempuh
gelombang hidup berlayar di samudera yang maha luas ini. Manusia
dibert hak berusaha mencapai kemaslahatan-kemaslahatannya dengan
gerak 7‘radat, ikhtiar, qudrah, dan akalnya itu. Kemudian Allah akan
memberi pembalasan terhadap pekerjaan yang mereka perbuat dengan
iradah dan ikhtiarnya 1tu.

Oleh karena itu, kita tidak boleh berhujah dengan gadar. Sekali-
kali tidak boleh kita berhujah dengan gadar di dalam mengerjakan sesuatu
maksiat, keburukan, dan pekerjaan yang aib dan mengaibkan.
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Dalam pada itu, sepakat dengan pandangan Ibn al-Qayyim, Hasbi
menyatakan bahwa jika kita menyelidiki berbagai keterangan agama,
maka terdapat kesan bahwa berhujah dengan “gadar” itu dibolehkan
terhadap sesuatu musibah yang telah menimpa dir kita, atau terhadap
sesuatu dosa sesudah terjadinya, dan sudah pula kita bertaubat
daripadanya.”

Manfaat Meyakini Qadla"Qadar

Mempercayai gadla’ dan gqadar, apabila terlepas dari faham
Jabariah, kata Hasbi, menjadi sumber keberanian dan dasar semangat
yang bernyala-nyala; mendorong kita kepada menerawang di angkasa
tinggi, menyelam ke dasar lautan, melawat ke Kutub Selatan/Utara.
I'tiqad akan gadla’ dan gadar mencetak jiwa yang tenang, teguh, dan
berani menghadang maut.

Orang yang percaya bahwa ajal itu terbatas, rezeki itu dijamin
Tuhan, segala perkara di tangan Allah, tentulah ia tidak akan takut mat di
dalam membela kebenaran dan meninggikan kalimat Allah dan tentulah
ia tidak takut papa dan miskin lantaran mengeluarkan harta di jalan
Tuhan yang mengendalikan gad/a’ dan gadar itu.™

Mukmin yang betiman kepada gadla’ dan gadar-Nya, bersifat
berani, idak penakut; sebab dia yakin bahwa tidak terjadi kesukaran atau
kemudahan, kekayaan atau kepapaan, hidup dan mati, melainkan dengan
ketentuan Allah. Bahkan iman itu membangkitkan himmah kerja dan
usaha.”

Selain itu, jalan yang paling baik untuk memelihara manusia dari
sikap pongah, congkak, dan sombong, apabila dia memperoleh
kebajikan, serta menghibur hatinya, apabila ditimpa kesusahan, ialah
iman bahwa segala apa yang telah terjadi adalah karena demikianlah
takdir azali.”

H. Sekilas tentang Tauhid

Tauhid, kata Hasbi, terbagi kepada: 1) Tawhid al-dit (mengesakan
dzat Tuhan/mengakui keesan dzat Allah); 2) Tawhid al-sifit (mengesakan
sifat-sifat Tuhan/mengakui bahwa sifat-sifat Tuhan hanya ada pada
Tuhan sendiri; tak ada manusia atau makhluk yang mempunyai sifat
seperti sifat Tuhan dan bahwa Allah sendiri yang wajib mempunyai
segala sifat kesempumnaan); 3) Tawhid al-wwid (mengesakan wujud
Tuhan/ mengakui bahwa hanya dzat Allah sendiri yang wajib ada-Nya);
4) Tawhid al-af 3/ (mengesakan perbuatan Tuhan/mengakui bahwa Allah
sendiri yang menjadikan alam dan segala isinya dan yang menjadikan atau
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menghasilkan segala perbuatan hamba); 5) Tawhid al-"ibidah (mengesakan
yang disembah dan mengesakan tempat bermohon/mengakui bahwa
Allah sendiri yang berhak menerima ibadat dan yang wajib kita ibadati;
kita tidak boleh mengibadati yang selain-Nya); 6) Tawbid al-qasd wa al-
irddah (mengesakan yang dituju/mengakui bahwa Allah sendiri yang
dituju langsung dalam memohon sesuatu hajat; dan Allah itu sekali-kali
tiada berhajat kepada selain-Nya); dan 7) Tawbhid al-tasri” (mengesakan
yang berhak menetapkan pokok undang-undang/mengiktikadkan bahwa
Allah sendini yang menentukan hukum halal, hukum haram, dan pokok-
pokok undang-undang).

Hasbi menyesali mengapa para ulama Kalam tidak membahas
tauhid seperti ini. Padahal inilah saripatinya tauhid. “Kebanyakan kitab
tauhid yang dipegang oleh para penuntut di tanah air kita,” katanya,
“membahaskan tauhid Dzat, sifat, dan gf'a/ saja.”’”’ Ketiga hal tersebut
adalah magam tauhid. 1) Tauhid aldgat membinasakan diri dan
memfanakan diri yakni merasa tak ada maujud selain dari Allah, yakni tak
ada yang dilihat di dalam wujud, melainkan Allah yang memerintahinya;
2) Tauhid a/-shifat: memandang bahwa segala kudrat yang bercerai-berai
ini, bekas dari gudrat Allah yang lengkap dan segala kesempurnaan itu
tiada lain dari satu gilapan dari cahaya kesempurnaan-Nya; 3) Tauhid a/
af al: memastikan dan mengetahui, sama ada pengetahuan itu dengan
ilmu yagin, dengan haqqul yagin atau dengan ‘ainul yagin, bahwa tak ada
yang memberi bekas dalam wujud ini melainkan Allah sendiri. Mereka
yang sudah mencapai ke magam ini, menyerahkan semua pekerjaan dan
urusannya kepada Fa'il hagigi, yaitu: Allah Tuhan yang Maha berkuasa.™

Adapun sendi tauhid adalah ikhlas dan benar. Yang dimaksud
dengan ikhlas di sini ialah “mengesakan Yang dikehendaki, tidak
disentuh kehendak itu oleh sesuatupun”. Dan yang dimaksudkan dengan
benar, ialah “betul-betul melaksanakan ibadat karena Allah dan
memberikan seluruh kesanggupan untuk beribadat; yakni melakukan
segala pekerjaan yang diridlai Allah, baik untuk kemaslahatan diri sendir,
maupun untuk kepentingan masyarakat, benar-benar karena Allah; bukan
karena sesuatu sebab yang lain”.

Tauhid itu jiwa agama dan sendinya yang paling penting dan
besar. Bahkan dialah pokok asasi perumahan Islam. “Tauhidlah jalan
menundukkan diri kepada Allah, dan dialah semulia-mulia sifat yang
mendatangkan kebahagiaan,” kata Hasbi. Kedudukan tauhid di tengah-
tengah berbagai macam kewajiban dan ketaatan yang lain, adalah serupa
dengan kedudukan jantung di dalam organ-organ tubuh. Jika jantung
lemah, lemahlah seluruh tubuh. Jika jantung sakit atau rusak, sakit dan
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rusaklah seluruh anggota. “Karena demikianlah, tauhid menjaminkan
sorga,” katanya. Syiar tauhid ialah kalimat suci L4 iléha illd Allih. Segala
macam ibadat, segala macam undang-undang dan aturan-aturan adalah
bukt-bukti yang membuktikan maksud “kalimat zhayibab” atau “kalimat
al-tagwa” yang biasa disebut “kalimat Tauhid” itu.”

Kesimpulan

Dari pembahasan di atas tergambar bahwa Muhammad Hasbi
ash-Shiddieqy adalah seorang tokoh Nusantara abad XX yang sangat
produktf dan telah menyumbangkan segudang karya dalam berbagai
bidang ilmu, termasuk di bidang ilmu Tauhid.. Yang menarnk untuk
dicatat adalah bahwa Hasbi lebith cenderung kepada pemikiran corak
Salafi* Salah satu hal yang membuktikan tesis saya tersebut adalah
kurang apresiatifnya Hasbi terhadap upaya mensz'wikan makna teks,
sebagaimana halnya para ulama Salaf atau .44/ a/-Nags.

Ketika berbicara tentang sifat-sifat Tuhan, misalnya,
dinyatakannya bahwa para ulama salaf menyifatkan Tuhan dengan sifat-
sifat yang Tuhan sifatkan diri-Nya, tdak menidakkan, tdak
menyerupakan, dan tidak mentakwilkan. Kita cukup meyakini, Allah
bersifat dengan sifat-sifat-Nya yang paling sempurna. Yang selain dari itu
kita serahkan kepada pengetahuan Allah sendiri.

Mengenai kalim sebagai sifat Allah (termasuk juga wahyu dan
Qur’an), pendapat yang paling baik, katanya, adalah bahwa kita tidak
boleh memeriksa kelakuan kalam-Nya yang gadim dan tiada pula cara
Allah mewahyukan sesuatu kepada Rasul-Nya. Urusan ini wajib diterima
bi-li taklif, bi-ld swdl, wa-li baht, sebab percuma, akal tak sanggup
membahasnya.

Mengenai  Jabariah-Qadariyab 1a berpendapat, orang yang
mengatakan bahwa manusia itu dipaksa, atau bahwa manusia itu
mempunyai gudrat penuh, berarti meninggalkan nash-nash Qur'an dengan
jalan terlalu mentakwilkannya. Dalam hal ini, lanjutnya, hendaklah kita
cukupi dengan apa yang diterangkan dalam Qur’an dan Sunnah, tidak
membahasnya lebih lanjut, sebab akan membawa kepada sesuatu yang
sebenarnya tidak dapat diketahui akal manusia dan tidak ada kaitannya
dengan kebahagiaan kehidupan manusia di dunia ini maupun di akhirat.

Mengenai ru’yat al-Iih di akhirat, ia menyatakan bahwa rmv’yah
bukan dari dasar iman yang gath’i. Sebaiknya kita berpegang kepada
dhabir nash, tanpa mentakwil-takwilkan. Artinya, menetapkan adanya
ru’yab bild kayfa.
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Beberapa cuplikan pemikiran di atas memperlihatkan kesamaan
dengan pandangan tokoh sa/af, Ibn Taymiyyah, dan, dengan demikian,
cukup beralasan jika penulis berkesimpulan bahwa Hasbi telah be:rupaya
membangun pemikiran Kalam yang bercorak Salafi di Indonesia.

Wa Alléh a lam.
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